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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor 

Pendidikan. Pendidikan dikategorikan sangat penting dalam kehidupan manusia 

karena dengan Pendidikan mampu mengembangkan potensi dalam dirinya dan 

bagi banyak orang atas dasar pengetahuan dan karakter. Manusia dijuluki 

sebagai animal educandum dan animal educable, yaitu sebagai makhluk yang 

di didik dan makhluk yang mendidik. Dengan istilah lain, manusia adalah 

makhluk yang senantiasa terlibat dalam proses pendidikan, baik yang di lakukan 

terhadap orang lain maupun terhadap dirinya sendiri (Wigati,2014:15)   

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup (Maunah,2009:1). 

Kemudian pendidikan memiliki keseimbangan dalam peran membangun 

peserta didik sebagai warga dunia, warga bangsa dan warga masyarakat. Secara 

filosofi arah pendidikan harus menyesuaikan antara hal-hal yang berdimensi 

masa depan dengan hal-hal masa kini dan juga arah pendidikan harus 

membekali peserta didik dengan kompetensi bersifat subject matter dan 

kompetensi lintas kurikulum (Aunurrahman,2014:5). 

Pendidikan memang berperan penting dalam penyiapan peserta didik 

menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang sangat pesat. 

Selain itu seorang pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran perlu 

memilih perangkat pembelajaran yang menarik sesuai dengan materi agar 

tujuan pembelajaran dapat diselesaikan. Istilah pembelajaran sudah dikenal luas 

oleh masyarakat pada saat setelah disahkannya UU RI No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam aktivitas kehidupan manusia 

sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar. Dengan 

demikian tidak ada manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar. 

Pengertian belajar dapat ditemukan dalam berbagai sumber atau literatur, 

pengertian belajar sebagai perubahan tingkah pada diri individu berkat adanya 
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interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 

(Aunurrahman,2014:35).  

Belajar menghasilkan perubahan sikap dalam diri setiap individu dan 

perubahan tersebut mempunyai nilai positif bagi dirinya, tetapi tidak semua 

perubahan dikatakan belajar. Karena belajar merupakan suatu proses aktivitas 

mental yang dilakukan seorang untuk memperoleh sesuatu tingkah laku yang 

bersifat positif dan menetap relatif lama melalui latihan atau pengalaman yang 

menyangkut aspek kepribadian baik secara fisik dan psikis (Setiawan,2017:3). 

Penerapan pembelajaran yang sedang berlangsung sampai sekarang ini sering 

terjadinya miskomunikasi atau kurangnya komunikasi antara pengajar dan 

peserta didik yang mana informasi yang diberikan oleh pendidik sering 

berakibat gagal diterima oleh peserta didik sebagai penerima informasi. 

Sehingga mengakibatkan kurang adanya pemberian rangsangan dalam 

pembelajaran sehingga perkembangan kemampuan berpikir peserta didik 

kurang. Dampak yang didapat dari hal tersebut adalah kemampuan yang 

dikuasai oleh peserta didik hanyalah sebatas teoritis saja dan kurang 

mengertinya berfikir secara aplikatif.  

Seperti halnya pada pembelajaran sejarah yang merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang wajib di bidang pendidikan terutama pada 

jenjang SMA, diharapkan mampu membentuk kesadaran akan pentingnya 

mempelajari sejarah dalam diri peserta didik. Terutama pada sejarah lokal suatu 

daerah. Namun pada kenyataannya pembelajaran sejarah lokal di sekolah 

terkendala oleh kurangnya ruang bagi materi sejarah lokal dalam mata pelajaran 

sejarah Indonesia sehingga berdampak pada rendahnya literasi sejarah lokal. 

Maka dari itu, disinilah perlunya sebuah pengembangan pembelajaran yang 

inovatif dan menarik sehingga mampu menghadirkan materi baru dan berguna 

baik dari segi edukatif maupun inspiratif. Umumnya siswa akan lebih tertarik 

terhadap pelajaran sejarah bila berhubungan dengan situasi nyata di sekitarnya, 

sehingga dapat menggambarkan suatu peristiwa masa lalu seperti dalam 

pelajaran sejarah. Kondisi nyata di sekitar siswa dapat digunakan guru sebagai 

cara untuk menggambarkan atau mengantarkan suatu peristiwa sejarah. 
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Pembelajaran sejarah lokal terdapat hal-hal yang melatarbelakangi 

munculnya permasalahan dalam pembelajaran sejarah lokal, antara lain, 

pertama, ketersediaan sumber materi sejarah lokal yang identik dengan oral 

history dan minimnya sumber tertulis, memberikan kesulitan dalam proses 

pencarian informasi. (Romadi&Ganda,2017:11). kedua, memadukan tuntutan 

penyelesaian target materi yang ditentukan dalam kurikulum. Batasan ini, 

menjadikan sebuah dilema bagi pendidik antara memenuhi tuntutan kurikulum 

dengan usaha pengembangan pengajaran sejarah lokal yang mana seringkali 

sulit dikaitkan dengan materi inti. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa proses pembelajaran akan berlangsung 

lancar, kondusif, interaktif apabila Pendidikan bisa dijalankan dengan baik 

ketika kurikulum menjadi penyangga utama dalam proses belajar mengajar. 

Kurikulum merupakan sebuah rancangan pembelajaran yang terdiri atas 

seperangkat tujuan pembelajaran yang disusun dengan mempertimbangkan 

berbagai hal mengenai proses pembelajaran serta perkembangan individu 

(Hernawan et al., 2011:25).  

Menurut pendapat Marsh & Willis (1995:8) dalam (Karoma,2019:79) 

kurikulum adalah sekumpulan rencana dan pengalaman yang saling 

berhubungan dan berkaitan erat yang harus dijalani siswa dibawah bimbingan 

sekolah. Pasner (1995:101) menyatakan kurikulum adalah konten atau isi, atau 

tujuan dimana sekolah harus membantu siswa untuk pencapainya. Pendapat 

yang sama dan menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh Saylor dan 

Alexander (1966:352) menyatakan kurikulum mencakup semua peluang belajar 

yang disediakan sekolah. 

 Seiring dengan perkembangan zaman kurikulum saat ini pun ikut 

berkembang dalam memenuhi tuntutan pendidikan. Dalam pengembangan 

kurikulum, komponen isi kurikulum yang berupa materi-materi pelajaran selalu 

diupayakan disajikan lebih mudah untuk dicerna oleh peserta didik dan lebih 

memberikan pengetahuan yang komprehensif (Hamalik,2008:2). Selain itu, 

relevansi penyajian materi kurikulum harus tetap diutamakan, sehingga materi-

materi yang disajikan mampu mendorong peserta didik untuk melahirkan cara 



4 
 

berpikir yang lebih dapat memacu kecerdasannya. Sesungguhnya penyajian 

setiap materi kurikulum dalam bentuk mata pelajaran ada kaitannya dengan 

pembentukan cara berpikir peserta didik (Hasibuan, 2010:55) 

Perubahan kurikulum pada jenjang pendidikan yaitu kurikulum yang 

dulunya menggunakan kurikulum, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) lalu kemudian berganti menjadi kurikulum 2013 dan sekarang berubah 

menjadi kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka terdapat banyak 

pembaharuan yang harus dikembangkan oleh Dinas Pendidikan maupun satuan 

pendidikannya. Salah satunya yang dapat dikembangkan adalah pembelajaran 

Sejarah. Aspek-aspek pembaharuan itu harus dielaborasi dalam bentuk 

petunjuk pelaksanaan bagi guru, karena keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka sangat ditentukan oleh keberhasilan guru dalam melaksanakan 

pembaharuan tersebut di kelas. Penyempurnaan yang ada dalam mata pelajaran 

sejarah mengubah posisi pendidikan sejarah dalam banyak hal. Pendidikan 

sejarah dalam Kurikulum Merdeka dirancang sebagai mata pelajaran yang 

syarat dengan keterampilan dan cara berpikir historis, pengembangan nilai-nilai 

kebangsaan, pengembangan inspirasi, dan mengaitkan peristiwa sejarah 

nasional dengan peristiwa sejarah lokal dalam satu rangkaian Sejarah Indonesia 

(Mustakim, 2023:26). 

Peran penting pendidikan adalah secara sadar dan terencana mewujudkan 

suasana belajar yang menyenangkan, memproses pembelajaran agar peserta 

didik aktif mengembangkan potensinya sendiri. Pendidik meninggalkan metode 

lama dan beralih pada metode baru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 

yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran yang meningkatkan 

motivasi dalam proses pembelajaran di kelas dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme meyatakan 

bahwa belajar adalah proses aktif dimana peserta didik mengonstruksi 

pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan saat ini dan sebelumnya  (Ibanez et 

al.,2020:434).  

 Dalam Pendidikan terjalin proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. Dalam interaksi yang berlangsung pendidik melakukan kegiatan yang 
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disebut mengajar, sedangkan peserta didik melakukan kegiatan yang disebut 

belajar. Belajar adalah tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik itu sendiri. 

Peserta didik inilah yang menjadi penentu terjadi atau tidak terjadi proses 

pembelajaran. (Dimyanti, 2009:7). 

Pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai bentuk maupun cara. 

Menurut Gagne dalam Wena (2012:10) bahwa, pembelajaran yang efektif harus 

dilakukan dengan menggunakan berbagai cara dan menggunakan berbagai 

macam media pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus 

memiliki kiat maupun seni untuk memadukan antara bentuk pembelajaran dan 

media yang digunakan sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang harmonis. 

Menurut Darmawan dalam (Pratama,2018:21) sebagai upaya untuk 

meningkatkan mutu atau kualitas Pendidikan, serta dalam rangka menghadapi 

tantangan global, salah satunya dengan melakukan pembelajaran berbasis 

teknologi, yaitu dengan cara berinovasi menggunakan media pembelajaran 

berbasis computer dengan memanfaatkan hardware maupun software yang ada. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan materi sebagai alat untuk merangsang perhatian, minat, pikiran, 

dan perasaan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 

tercapainya suatu tujuan kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan semua hal yang bersangkutan dengan software dan hardware yang 

bisa digunakan untuk menyampaikan bahan ajar dari sumber pembelajaran ke 

peserta didik (Nizwardi dan Ambiyar, 2016:4). Media pembelajaran dan 

Pendidikan memiliki keterkaitan satu sama lain, karena proses pembelajaran 

tidak akan berjalan maksimal jika tidak diiringi dengan media pembelajaran 

yang tepat, media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu bagi pendidik 

untuk menyampaikan pembelajaran dikelas untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik, menyajikan data, menafsirkan data dan media akan menarik minat 

dan memotivasi peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung.  
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Berdasarkan hasil observasi di SMA Meranti Pedamaran pada tanggal 17 

juli 2024 peneliti melakukan wawancara dengan guru dan peserta didik kelas X 

SMA Meranti Pedamaran, terlihat masalah pembelajaran merupakan hal yang 

umum terjadi di berbagai lingkungan pendidikan. Guru seringkali 

menggunakan variasi yang terbatas dalam penyampaian materi yang membuat 

menjadi monoton. Pembelajaran sejarah seringkali dikritik karena 

mengandalkan metode hapalan yang membosankan. Sulitnya pemahaman 

materi, dan kurangnya materi yang menarik dalam buku cetak merupakan 

tantangan utama yang dijumpai peserta didik dan pada proses pembelajaran 

berlangsung guru seringkali menggunakan metode ceramah tanpa melihat dari 

sisi peserta didik yang memiliki karakteristik berbeda dalam belajar. Seorang 

pendidik memang wajib melakukan ceramah pada saat proses pembelajaran 

tetapi sangat salah bila tidak melihat kondisi peserta didiknya, ada baiknya 

ceramah pada saat proses pembelajaran difasilitasi dengan media pembelajaran 

agar pesan dari ceramah tersebut mudah tersampaikan.  

Tetapi bagi peserta didik sendiri, mereka kurang memahami apa yang 

pendidik jelaskan saat menggunakan metode ceramah, karena tidak semua 

peserta didik gaya belajarnya audiotori. Menurut Hartati dalam (Ulum & 

Pujiastuti,2020:39) tipe gaya belajar siswa secara umum adalah sebagai berikut; 

1. Gaya belajar visual, yaitu gaya belajar yang mengandalkan aktivitas 

belajarnya kepada materi pelajaran yang dilihatnya. 2. Gaya belajar audiotorial, 

gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi pelajaran 

yang didengarnya. 3. Gaya belajar kinestetik yang merupakan gaya belajar 

dengan mengandalkan gerakan. Dari beberapa tipe diatas, maka media yang 

cocok untuk tipe gaya belajar peserta didik adalah media visual seperti 

articulate storyline, articulate 3 dan jenis media lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 84,4% peserta 

didik yang mengisi angket, berpendapat bahwa media articulate storyline 

diperlukan dalam pembelajaran mereka sekarang. Ini memperlihatkan guna 

mengatasi masalah minat belajar dan pengetahuan mengenai incang-incangan 

di Pedamaran, diperlukan pengembangan media articulate storyline, sebanyak 
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81,3% peserta didik menginginkan media yang lebih berwarna, interaktif, 

menarik secara visual, penuh gambar dan mudah dipahami. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media yang menarik, berwarna 

dan banyak memuat gambar mampu meningkatkan minat belajar peserta didik 

serta meningkatkan pemahaman mereka tentang materi sejarah lokal.   

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti memilih articulate storyline sebagai 

media yang akan dikembangkan. Articulate storyline merupakan sebuah jenis 

media dengan media proyeksi karena media ini dalam bentuk slide yang berarti 

media ini bisa digunakan untuk peserta didik dengan gaya belajar visual. 

Program articulate storyline mendukung fitur seperti flash dalam pembuatan 

animasi namun memiliki interface yang simple seperti power point. Fitur 

articulate storyline yang lengkap layaknya flash dan interface semudah power 

point menjadikan articulate storyline dapat dimanfaatkan sebagai media 

interaktif. Media ini juga menyajikan berbagai macam template yang bisa 

digunakan untuk membuat media yang interaktif terutama untuk membuat soal 

latihan maupun soal tes. Selain itu, program ini memiliki ciri khas yakni 

terdapat menu seperti tombol zoom untuk memperbesar gambar, tombol tanya 

untuk melihat penjelasan lebih dari materi, serta tombol navigasi yang berupa 

next, back dan submit yang selalu berada dibawah layer dan sudah tersedia 

otomatis didalam media (Yasin, 2017:170). 

Pengembangan media aplikasi articulate storyline sangatlah inovasi dan 

sudah teruji untuk membantu pertumbuhan pendidikan dengan lebih baik lagi. 

Media digital articulate storyline ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran termasuk pada mata pelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah 

merupakan pembelajaran yang kurang menarik, jika pendidik hanya terpaku 

pada buku saja yang isinya penuh dengan tulisan saja, dengan penggunaan 

media digital articulate storyline ini diharapkan cocok dengan pembelajaran 

sejarah karena dengan adanya media ini materi yang diajarkan disajikan dalam 

bentuk yang menarik yang berisi teks beserta gambar yang pastinya akan 

menunbuhkan minat peserta didik untuk ikut terlibat dalam proses belajar 
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mengajar. Terutama untuk materi incang-incangan daerah pedamaran sangat 

cocok dengan media articulate storyline. 

Pemilihan media digital aplikasi articulate storyline sebagai media 

pembelajaran sudah mulai digunakan dan dikembangkan oleh berbagai peneliti. 

Penelitian terdahulu yang dijadikan sumber informasi dan bahan acuan. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sri Setyaningsih, Rusjino dan Ari Wahyudi 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Articulate Storyline Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Kerajaan Hindu Buddha di Indonesia”. Pada penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan hasil 70% penggunaan media interaktif Articulate 

Storyline berhasil menarik minat pembelajaran pada peserta didik di SD N 

Gubeng 1/204 Surabaya (Setyaningsih & Wahyudi, 2020:152). 

Peneliti Kholifah dan Santosa (2016) yang melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Software Articulate 

Storyline Pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Kelas X TAV Di SMK Negeri 

1 Madiun”. Kholifah dan Santosa menemukan fakta bahwa media Articulate ini 

valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran, hal itu dapat dibuktikan 

dengan hasil penelitian tersebut menunjukkan peserta didik merespon media 

articulate dengan baik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil evaluasi di peroleh 20 siswa dinyatakan tuntas dengan 

persentase 83% dan 4 siswa dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 17%. 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menyajikan materi tentang tradisi 

lisan incang-incangan di Pedamaran. Dengan tujuan untuk memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik tentang incang-incangan sebagai salah satu 

tradisi lisan di Pedamaran. Selain itu, penggunaan media articulate storyline 

dianggap lebih bermanfaat bagi guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, baik dilakukan secara online maupun secara offline atau tatap 

muka.  

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

articulate storyline berdampak positif dalam meningkatkan aktivitas peserta 

didik termasuk kemampuan berpikir kritis. Articulate storyline ini juga 
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memberikan kemudahan dan kepraktisan bagi peserta didik dan guru dalam 

proses belajar mengajar, sehingga mempermudah proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, media articulate storyline bisa digunakan sebagai sumber 

pembelajaran interaktif dalam topik incang-incangan di Pedamaran.  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, serta keberhasilan 

penelitian terdahulu, maka peneliti bermaksud mengembangkan media 

pembelajaran agar materi mata pelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas 

menjadi menarik dan meningkatkan pemahaman peserta didik dengan judul 

penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Lokal Berbasis Articulate 

Storyline Materi Incang-incangan untuk Pembelajaran Sejarah Kelas X di SMA 

Meranti Pedamaran”. 

2.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar articulate storyline dengan materi 

incang-incangan di Pedamaran untuk pembelajaran sejarah kelas X yang valid 

di SMA Meranti Pedamaran? 

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar articulate storyline materi incang-

incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang praktis di SMA Meranti 

Pedamaran? 

3. Bagaimana mengembangkan bahan ajar articulate storyline materi incang-

incangan di Pedamaran untuk pembelajaran sejarah kelas X yang efektif di 

SMA Meranti Pedamaran?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengembangkan bahan ajar digital articulate storyline dengan materi 

incang-incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang valid di SMA 

Meranti Pedamaran  
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2. Untuk mengembangkan bahan ajar digital articulate storyline dengan materi 

incang-incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang praktis di SMA 

Meranti Pedamaran  

3. Untuk mengembangkan bahan ajar digital articulate storyline dengan materi 

incang-incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang efektif di SMA 

Meranti Pedamaran  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik   

1) Sebagai Inovasi sumber belajar baru untuk peserta didik  

2) Dapat menerima pelajaran dengan atusias  

3) Meningkatkan minat belajar peserta didik dengan media yang 

digunakan  

2. Bagi Guru  

1) Membantu guru dalam menerangkan materi dengan media 

Articulate Storyline  

2) Membantu peran guru dalam melihat materi Incang-incang 

dengan cara yang lebih baru dan kreatif  

3) Membantu guru dalam melatih kemandirian peserta didik  

3. Bagi Sekolah  

1) Membantu sekolah dalam mendidik pembelajaran peserta didik 

dengan media Articulate Storyline  

2) Membantu sekolah dengan dapat ikut menerapkan media lainnya 

untuk menjadi alat sumber belajar  

3) Sebagai reperensi pembelajaran sejarah dengan media berbasis 

Articulite Storyline dengan materi Incang-incang.   

4. Bagi Masyarakat  

1) Sebagai salah satu cara untuk melestarikan tradisi Incang-incang  

2) Sebagai ciri khas budaya suatu daerah tersebut. 



 

83 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Absor, N. F. (2019). Evaluasi Program Pembelajaran Sejarah Indonesia di SMKN 

57 Jakarta. Jurnal Pendidikan Sejarah, 8(2), 170–194. 

https://doi.org/10.21009/jps.082.05 

Agung, R. (2019). Al-Adzka: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

ANALISIS TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF PIAGET PADA TAHAP 

ANAK USIA OPERASIONAL KONKRET 7-12 TAHUN DALAM 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA. 9(1), 27–34. 

Agustin. (2020). PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA. 

https://www.kompasiana.com/rangga93/55292bc6f 

Ainin, M. (2013). PENELITIAN PENGEMBANGAN DALAM PEMBELAJARAN 

BAHASA ARAB i. 

Ananda, R., & Dkk. (2023). Development of Android-Based Interactive Media 

Articulate Storyline 3 in the Merdeka Curriculum. Jurnal Penelitian 

Pendidikan IPA, 9(9), 6819–6827. https://doi.org/10.29303/jppipa.v9i9.5393 

Andriani. (2012). Pantun Dalam Kehidupan Melayu (Pendekatan historis dan 

antropologis). In Jurnal Sosial Budaya (Vol. 9, Issue 2). 

Anggraini, R. H. (2018). Implementasi Klasifikasi Media dalam Pembelajaran. 

Arianti, R. (2024). NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA NYANYIAN 

RAKYAT MELAYU RIAU DAN IMPLEMENTASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN SASTRA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA. 

Aswin. (2024). KECAMATAN PEDAMARAN DALAM ANGKA 2024 (Z. Muttaqin, 

Ed.; 1st ed., Vol. 14). Badan Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir . 

Audie, N. (2019). PERAN MEDIA PEMBELAJARAN MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR PESERTA DIDIK. 2(1), 586–595. 



84 
 

Aulia, W. (2023). PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 

MULTIMEDIA INTERAKTIF MATERI TATA SURYA KELAS VI SEKOLAH 

DASAR. 

Azar, A. (2011). BAHAN AJAR MEDIA PEMBELAJARAN UNIVERSITAS 

PENDIDIKAN INDONESIA BANDUNG 2008. 

Azzahra, L. (2023). PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF 

MENGGUNAKAN ARTICULATE STORYLINE 3 DENGAN PENDEKATAN 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING. 

Bire, A. L. (2014). PENGARUH GAYA BELAJAR VISUAL, AUDITORIAL, DAN 

KINESTETIK TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA. 

Cahyadi, R. A. H. (2019). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model. 

Halaqa: Islamic Education Journal, 3(1), 35–42. 

https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124 

Cahyo, N. K., & Riana, E. (2019). Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan 

Kuesioner Pelatihan Pada PT Brainmatics Cipta Informatika. In Journal of 

Information System Research (JOSH) (Vol. 1, Issue 1). 

Dadang Supardan, H. (2016). TEORI DAN PRAKTIK PENDEKATAN 

KONSTRUKTIVISME DALAM PEMBELAJARAN (Vol. 4, Issue 1). 

Darmajaya. (2016). TEORI BELAJAR DAN IMPLIKASINYA DALAM PROSES 

INTERAKSI PEMBELAJARAN (Haryono, Ed.; cetakan ll). Noer Fikri Offset. 

Davinchi, W. (2020, October 30). 18 Kecamatan, Berikut Daftar Nama Desa dan 

Kelurahan di Kabupaten OKI. Tribun Sumsel. 

Derici, R. M., & Susanti, R. (2023). ANALISIS GAYA BELAJAR PESERTA 

DIDIK GUNA MENERAPKAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

DI KELAS X SMA NEGERI 10 PALEMBANG. Research and Development 

Journal of Education, 9(1), 414. https://doi.org/10.30998/rdje.v9i1.16903 



 

85 
 

Duija, I. N. (2005). Tradisi lisan, naskah, dan sejarah Sebuah catatan politik 

kebudayaan. Wacana, Journal of the Humanities of Indonesia, 7(2), 115. 

https://doi.org/10.17510/wjhi.v7i2.296 

Dwi Widayanti, F. (2013). PENTINGNYA MENGETAHUI GAYA BELAJAR 

SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS. ERUDIO, 

2(1). 

Effendi, R. (2020). PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN FILM 

DOKUMENTER TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS XI IPS 2 

SMA NEGERI 13 BANJARMASIN. 

Elizabeth. (2023). Gaya Belajar Visual, Auditori, Kinestetik terhadap Hasil Belajar 

Siswa. Journal on Education, 05(03), 6994–7003. 

Eveline, siregar, dan widyaningrum, R. (2015). modul belajar dan pembelajaran. 

Fadilah, A. R. dkk. (2023). Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi 

Media Pembelajaran Sulis Putri Hidayat STAI DR. KHEZ Muttaqien 

Purwakarta. Journal of Student Research (JSR), 1(2). 

Fahidah, N. 2. (2018). MAKNA UNGKAPAN TRADISIONAL DALAM 

MASYARAKAT BIMA. In Jurnal Ilmiah Telaah (Vol. 3, Issue 2). 

Faizah, S. N. (2017). At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN. Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah , 175–185. 

Fajarwati, A. A., Nugraheni, P., & Purwaningsih, W. I. (2023). Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Kontekstual Menggunakan Articulate 

Storyline 3 Pada Materi Pola Bilangan Untuk Membantu Pemahaman Konsep 

(Vol. 4, Issue 2). 

Fatimatuzahroh, F., Nurteti, L., & Koswara, S. (2019). Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Melalui Metode 



86 
 

Lectures Vary. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 7(1), 35. 

https://doi.org/10.36667/jppi.v7i1.362 

Fauzi, A. (2020). PENGEMBANGAN KARAKTER KEPEDULIAN MELALUI 

KURIKULUM “SENTRA” DENGAN MENGGUNAKAN MODEL ADDIE. 

Febriyanti, elviana,dkk. (2021). Pengembangan Aplikasi ARTS (Articulate 

Storyline) Materi Nilai-Nilai Budaya Masa Praaksara di Indonesia untuk 

Kelas VII SMP. Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, 8. 

Fitra, J., & Maksum, H. (2021). Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif dengan 

Aplikasi Powntoon pada Mata Pelajaran Bimbingan TIK. JP2, 4(1), 1–13. 

https://www.powtoon.com. 

Hanafi. (2017). KONSEP PENELITIAN R&D DALAM BIDANG PENDIDIKAN. 

In Jurnal Kajian Keislaman (Vol. 4, Issue 2). http://www.aftanalisis.com 

Harahap, S. H. (2019). THE DEVELOPMENT OF BIOLOGY INTERACTIVE 

LEARNING MEDIA WITH COMPUTER-BASED MACROMEDIA 

FLASH OF THE MATERIAL RESPIRATORY SYSTEM OF HUMAN 

PENGEMBANGAN MEDIA AJAR INTERAKTIF BIOLOGI BERBASIS 

MACROMEDIA FLASH DALAM KOMPUTER PADA MATERI SISTEM 

PERNAPASAN MANUSIA. JURNAL PEMBELAJARAN DAN BIOLOGI 

NUKLEUS. 

Hardiyan. (2023, November 15). Cang-incang dan Jidur Pedamaran Diakui 

sebagai Warisan Budaya TakBenda . Sumatra Bisnis Com. 

Hasan, M. M. D. dkk. (2021). MEDIA PEMBELAJARAN (Fatma Sukmawati, Ed.; 

1st ed.). TAHTA MEDIA GROUP (Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA 

GROUP). 

Hasyim, I., Adek, M., & Padang, U. N. (2022). STRUKTUR, KATEGORI, DAN 

FUNGSI PERTANYAAN TRADISIONAL DI NAGARI TANDIKAT 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN STRUCTURE, CATEGORIES AND 



 

87 
 

FUNCTIONS OF TRADITIONAL QUESTIONS IN NAGARI TANDIKAT 

PADANG PARIAMAN REGENCY: Vol. I (Issue 2). 

Herry. (2011). Hakikat Kurikulum dan Pembelajaran. 

Hidayat, F. (2021). MODEL ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, DEVELOPMENT, 

IMPLEMENTATION AND EVALUATION) DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, 

DEVELOPMENT, IMPLEMENTATION AND EVALUATION) MODEL IN 

ISLAMIC EDUCATION LEARNING. 

Hidayat, R. (2024, May 29). Asal Usul Nama Pedamaran . Berita Andalas.Com. 

Huda, M., & Fawaid, A. (2023). Implementasi Teori Belajar Behavioristik Dalam 

Proses Pembelajaran. Agustus, 1(4), 64–72. 

https://doi.org/10.51903/pendekar.v1i4.291 

Hussain, M. E. (2019). Simbol dan Makna dalam Pantun Melayu (A. Muaiyanah, 

Ed.; 1st ed.). INSTITUT TERJEMAHAN DAN BUKU MALAYSIA 

BERHAD. 

Ibanez et al. (2020). The relevance of Vygotsky’s constructivism learning theory 

with the differentiated learning primary schools. Journal of Education and 

Learning, 19(1), 431–440. https://doi.org/10.11591/edulearn.v19i1.21197 

Icahayati, K., Yudiana, K., Putu, G. A., & Trisna, S. (2024). Media Pembelajaran 

E-Komik Berbasis Kearifan Lokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Journal of Education Action Research, 8(2), 

310–317. https://doi.org/10.23887/jear.v8i2.78017 

Imania, N. (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan 

Articulate Storyline Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X Di SMA Negeri 

16 Garut. Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi Dan Komunikasi 10.1 

(2024): 98-106., 10(1). https://doi.org/10.31980/jpetik.v10i1.1134 



88 
 

Indah Wigati. (2014). PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN (Haryono, Ed.; cetakan 

1). Noer Fikri Offset. 

Irfan Taufan Asfar, I. A. A. M. F. H. (2019). TEORI BEHAVIORISME (Theory of 

Behaviorism). https://doi.org/10.13140/RG.2.2.34507.44324 

Junaidi. (2019). Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar 

(Junaidi). Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan . 

Lafamane, F. (2020). KARYA SASTRA (PUISI, PROSA, DRAMA) Felta Lafamane. 

Mardiyanti, N. E. A., & Jatmiko, B. (2022). Keefektifan Pembelajaran Fisika 

dengan Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan PhET Interactive Simulations 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SMA. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika, 6(2), 328. https://doi.org/10.20527/jipf.v6i2.5281 

Marinda, L. (2020). TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF JEAN PIAGET DAN 

PROBLEMATIKANYA PADA ANAK USIA SEKOLAH DASAR. 

Maryani, & Dkk. (2023). Pembelajaran Komputasi dalam Perspektif Teori 

Behavioristik (Teori Edward Lee Thorndike). 

https://www.attractivejournal.com/index.php/aj/ 

Maulana, S., Wardiah, D., Rukiyah, S., & PGRI Palembang, U. (2023). 

ANTROPOLOGI SASTRA TRADISI LISAN NENGGUNG DI 

MASYARAKAT MENGKENANG KABUPATEN LAHAT. JURNAL 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA Volume 13, No. 2 Tahun 2023, 

13(2). https://doi.org/10.31851/pembahsi.v13i2.132343 

Mifroh, N. (2020). Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget dan 

Implementasinya Dalam Pembelajaran di SD/MI. Jurnal Pendidikan Tematik. 

Mu’min, S. A. (2013). TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF JEAN PIAGET. 

Urnal Al-Ta’dib, 6. 

Muqdamien, B., Puji Raraswaty, D., & Sultan Maulana Hasanuddin Banten, U. 

(2021). TAHAP DEFINISI DALAM FOUR-D MODEL PADA 



 

89 
 

PENELITIAN RESEARCH & DEVELOPMENT (R&D) ALAT PERAGA 

EDUKASI ULAR TANGGA UNTUK MENINGKATKAN 

PENGETAHUAN SAINS DAN MATEMATIKA ANAK USIA 5-6 TAHUN 

1*. Jurnal, 6(1). 

Muslihah, N. N., & Dewi, R. (2020). Kepewarisan Nilai Budaya dalam Mite 

Silampari Sebagai Folklor Lisan pada Masyarakat. Jurnal Kajian Bahasa, 

Sastra Dan Pengajaran (KIBASP), 4(1), 1–23. 

https://doi.org/10.31539/kibasp.v4i1.1247 

Mustakim. (2023). PEDOMAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 

TERINTEGRASI (SEJARAH LOKAL DAN NASIONAL) (Ahmad Faizin 

Karimi, Ed.). Inspirasi Pustaka Media (Caremedia Group). 

Nahar, N. I. (2016). PENERAPAN TEORI BELAJAR 

BEHAVIORISTIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN. Nusantara 

(Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial ), 1. 

Nana Rosana, L. (2014). PENGARUH METODE PEMBELAJARAN DAN 

KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS TERHADAP HASIL BELAJAR 

SEJARAH. Jurnal Pendidikan Sejarah, 3. 

Nasution, A. K. P. (2019). MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS INTERNET 

(mustofa, Kamal, Ed.; 1st ed.). As-Salam Press. 

Nizar, M., Fahleny, R., & Kurniawan, D. (2023). ANALISIS KEANEKARAGAMAN 

PLANKTON DI PERAIRAN RAWA DI DESA MENANG RAYA KECAMATAN 

PEDAMARAN OGAN KOMERING ILIR. 

Nurhasanah, siti dan S. (2016). MINAT BELAJAR SEBAGAI DETERMINAN 

HASIL BELAJAR SISWA (Learning Interest as Determinant Student Learning 

Outcomes) (Vol. 1, Issue 1). 

http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/00000 

Nurrita, T. (2018). PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA (Vol. 03). 



90 
 

Pahlevi, M. R., Asmi, A. R., & Yunani, Y. (2021). Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis History Mapping Pada Materi Sejarah Perkembangan Kota 

Palembang. In 146 |JURNAL AGASTYA (Vol. 11). 

Permatasari, R., & Nuraeni, R. (2021). Kesulitan Belajar Siswa SMP mengenai 

Kemampuan Koneksi Matematis pada Materi Statistika (Vol. 1, Issue 1). 

Pogadaev, V. (2007). Pantun Melayu ala Rusia. 

Pratama, R. A. (2018). MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ARTICULATE 

STORYLINE 2 PADA MATERI MENGGAMBAR GRAFIK FUNGSI DI 

SMP PATRA DHARMA 2 BALIKPAPAN LEARNING MEDIA BASED 

ON ARTICULATE STORYLINE 2 ON DRAWING FUNCTION GRAPHS 

LESSON IN SMP PATRA DHARMA 2 BALIKPAPAN. DIMENSI, 7(1), 19–

35. 

Pratama, R. A. (2019). MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ARTICULATE 

STORYLINE 2 PADA MATERI MENGGAMBAR GRAFIK FUNGSI DI 

SMP PATRA DHARMA 2 BALIKPAPAN. JURNAL DIMENSI, 7(1). 

https://doi.org/10.33373/dms.v7i1.1631 

Pundentia. (2015). Metodologi Kajian Tradisi Lisan (Anung H, Ed.; 4th ed.). 

Asosiasi Tradisi Lisan (ALT) bekerja sama dengan Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia Anggota IKAPI DKI Jakarta. 

Puspasari, R. (2019). Pengembangan Buku Ajar Kompilasi Teori Graf dengan 

Model Addie. Journal of Medives: Journal of Mathematics Education IKIP 

Veteran Semarang, 3(1), 137. 

https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v3i1.702 

Putri, anisa permata suryono. (2023). Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Smartphone Menggunakan Articulate Storyline 3 pada Materi Pengukuran dan 

Kerja Ilmiah Fisika SMA Kelas X.". Digilib.Uns.Ac.Id. 

Putri, N. M. (2020). PENGEMBANGAN BOOKLET SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATA PELAJARAN PENGELOLAAN BISNIS 



 

91 
 

RITEL MATERI PERLINDUNGAN KONSUMEN KELAS XI BDP DI 

SMKN MOJOAGUNG. Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN), 8. 

Rahmawan. (2023, November 16). MENGENAL CANG INCANG SABAGAI 

SASTRA TUTUR OKI YANG MASUK WARISAN BUDAYA TAKBENDA 

TEMPO.CO PALEMBANG. 

Ramadhan, G., Furqon Alhadiq, M., Bina Mutiara Sukabumi, S., & Manglid, S. 

(2023). Creative of Learning Students Elementary Education. Journal of 

Elementary Education, 06. 

Rayanto, yudi hari dan sugianti. (2020). PENELITIAN PENGEMBANGAN 

MODEL ADDIE DAN R2D2: TEORI DAN PRAKTEK (T. A. Rokhmawan, 

Ed.; 1st ed.). Lembaga Academic & Research Institute perum Sekar Indah ll 

jl.candi jawi j-17 RT 005 RW 007 KEL Bangkalan, Kec Bugul kidul. 

Rizqi, & Aghni, I. (2018). FUNGSI DAN JENIS MEDIA PEMBELAJARAN 

DALAM PEMBELAJARAN AKUNTANSI FUNCTIONS AND TYPES OF 

LEARNING MEDIA IN ACCOUNTING LEARNING. In Jurnal Pendidikan 

Akuntansi Indonesia: Vol. XVI (Issue 1). 

Rohman, S. N. (2020). PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF 

BERBASIS. 

Rusydi, A. dan F. R. (2023). Belajar dan Pembelajaran_Ebook-1. 

Sa’adah, L. (2021). METODE PENELITIAN EKONOMI DAN BISNIS (Zulfikar, 

Ed.; 1st ed.). UNIVERSITAS KH. A. WAHAB HASBULLAH Jl. Garuda 

no.9 Tambak Beras jombang. 

Saadah, manirotus, suhartini, ratna. (2017). PEMBUATAN MEDIA INTERAKTIF 

PADA MATERI GRADING POLA DASAR (Vol. 06). www.articulate.com. 

Setyaningsih, S., & Wahyudi, A. (2020). PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ARTICULATE STORYLINE 



92 
 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA 

MATERI KERAJAAN HINDU BUDHA DI INDONESIA. 

Setyosari, punaji. (2010). metode penelitian dan pengembangan. 

Shahbana, F. kautsar farizqi, R. S. (2020). IMPLEMENTASI TEORI BELAJAR 

BEHAVIORISTIK DALAM PEMBELAJARAN. Jurnal Serunai 

Administrasi Pendidikan,9. 

Sibarani, R. (2015). PENDEKATAN ANTROPOLINGUISTIK TERHADAP 

KAJIAN TRADISI LISAN. RETORIKA: Jurnal Ilmu Bahasa, Vol. 1, No. 1 

April 2015, 1-17 Available Online at 

Http://Ejournal.Warmadewa.Ac.Id/Index.Php/Jret, 1. 

Sri Anitah. (2008). Modul_Media_Pembelajaran. 

Stit, S., Nusantara, P., & Ntb, L. (2019). TEORI KONSTRUKTIVISME DALAM 

PEMBELAJARAN. In Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan (Vol. 1, Issue 

2). https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/islamika 

Sumarni, sri. (2019). Model penelitian dan pengembangan (R&D) lima tahap 

(MANTAP). 

Supardi. (2020). LANDASAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR. 

Susanto, S. (2023). PENGEMBANGAN ALAT DAN TEKNIK EVALUASI TES 

DALAM PENDIDIKAN. Jurnal Tarbiyah Jamiat Kheir 1.1. 

Syaputra. (2020). Tradisi lisan sebagai bahan pengembangan materi ajarPendidikan 

IPS di SMP: sebuah telaah literatur. Jurnal Teori Dan Praksis Pembelajaran 

IPS, 5(1). https://doi.org/10.17977/um022v5i12020p051 

Taubah, M. (2020). APLIKASI TIK TOK SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN 

MAHARAH KALAM. Jurnal Pendidikan Islam. 

https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/muallim 

Tegeh, I. gede and l made kirna. (2013). Pengembangan Bahan ajar metode 

penelitian pendidikan dengan addie model. Jurnal Ika . 



 

93 
 

Ulum, M., & Pujiastuti, H. (2020). Pengaruh Gaya Belajar terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa. 

Vebri, O, Lintani, A., Lembaga, D., & Komunitas Batanghari, B. (2008). INCANG-

INCANG: PANTUN BERSAHUT URANG DIRI. 

Wahyuni, Y. (2017). IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR (VISUAL, AUDITORIAL, 

KINESTETIK) MAHASISWA PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS 

BUNG HATTA. 

Wibowo, A. M. (2016). PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SEJARAH 

LOKAL DI SMA KOTA MADIUN. 

Wibowo, E., & Pratiwi, D. D. (2018). Desimal: Jurnal Matematika Pengembangan 

Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi 

Himpunan. 1(2), 147–156. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/desimal/index 

Widayati, S. (2020). Kajian Prosa Fiksi (Primus, Antonius). LPPM Universitas 

Muhammadiyah Buton Press Jl. Betoambari No. 36 Kota Baubau, Sulawesi 

Tenggara. 

Wiradi, G. (2016). REFORMA AGRARIA          perjalanan yang belum berakhir. 

Wisman, Y. (2020). Teori Belajar Kognitif Dan Implementasi Dalam Proses 

Pembelajaran. Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang, 11(1), 209–215. 

https://doi.org/10.37304/jikt.v11i1.88 

Wulan, A. R. (2007). Pengertian dan esensi konsep evaluasi, asesmen, tes, dan 

pengukuran. 

Wulansari, L. (2024, October 31). INCANG-INCANG SENI BUDAYA LOKAL 

PEDAMARAN. Radio Republik Indonesia (R.R.I. Co.Id). 

Yani, Z. (2017). NILAI-NILAI KEAGAMAAN DALAM TRADISI LISAN 

TADUT DI KOTA PAGAR ALAM – SUMATERA SELATAN. In Halaman 



94 
 

i-iv JURNAL PENELITIAN KEAGAMAAN DAN KEMASYARAKATAN (Vol. 

30, Issue 1). 

Yasin, A. N. (2017). KELAYAKAN TEORITIS MULTIMEDIA INTERAKTIF 

BERBASIS ARTICULATE STORYLINE MATERI SISTEM 

REPRODUKSI MANUSIA KELAS XI SMA FEASIBILITY 

THEORETICAL OF INTERACTIVE MULTIMEDIA BASED 

ARTICULATE STORYLINE OF HUMAN REPRODUCTIVE SYSTEM 

MATERIAL FOR SENIOR HIGH SCHOOL XI GRADE Nur Ducha. Berkala 

Ilmiah Pendidikan Biologi, 6(2). http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu 

Yoenus, M. (2015, June 22). Kecamatan Pedamaran Sumsel, Berjuluk Kota Tikar 

. Tribunnew.Com. 

Yumini, S., & Rakhmawati, L. (2015). PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ARTICULATE STORYLINE 

PADA MATA DIKLAT TEKNIK ELEKTRONIKA DASAR DI SMK NEGERI 1 

JETIS MOJOKERTO. 

  

 

 

  


